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Permasalahan dalam penelitian ini adalah: Berapa besar hubungan tinggi badan, dan reaksi gerak tangan terhadap hasil pukulan smash penuh bulutangkis pada siswa SMP 4 Gringsing Kabupaten Batang tahun 2010?. Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui seberapa besar hubungan tinggi badan terhadap hasil pukulan smash penuh bulutangkis, 2) Untuk mengetahui seberapa besar hubungan reaksi gerak tangan terhadap hasil pukulan smash penuh bulutangkis, 3) Untuk mengetahui seberapa besar hubungan tinggi badan, dan reaksi gerak tangan  terhadap hasil pukulan smash penuh bulutangkis. 
Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode survey tes dan pengukuran dengan populasi siswa SMP 4 Gringsing Kabupaten Batang tahun 2010 berjumlah 20 yang terdiri dari siswa laki-laki, berusia dibawah 15 tahun. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik purposif. Variabel yang menjadi kajian dalam penelitian adalah tinggi badan, dan reaksi gerak tangan  sebagai variabel bebas serta hasil pukulan smash penuh sebagai variabel terikat. Data penelitian dikumpulkan menggunakan instrumen stadiometer dan bola tennis, dan tes pukulan smash penuh. Analisis terhadap data hasil penelitian menggunakan analisis tunggal dan ganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Ada hubungan yang signifikan antara tinggi badan terhadap hasil pukulan smash penuh bulutangkis, adapun besarnya hubungan tersebut adalah 0,508. 2) Ada hubungan yang signifikan antara reaksi gerak tangan terhadap hasil pukulan smash penuh bulutangkis, adapun besarnya hubungan tersebut adalah 0,657. 3) Ada hubungan yang signifikan antara tinggi badan, dan reaksi gerak tangan terhadap hasil pukulan smash penuh bulutangkis, adapun besar hubungan tersebut sebesar 0,672.
Saran yang dapat diajukan terkait dengan hasil penelitian ini adalah: 1) Bagi para pemain bulutangkis agar memiliki hasil pukulan smash yang baik adalah dengan meningkatkan reaksi gerak tangannya melalui kegiatan latihan yang terprogram dan terencana. 2) Bagi pelatih dalam pemilihan bibit pebulutangkis, hendaknya juga mempertimbangkan tinggi badannya, sebab secara nyata tinggi badan turut menjadi factor penentu pencapaian prestasi bulutangkis. 3) Untuk penelitian lebih lanjut sebaiknya dilakukan pada pebulutangkis senior dengan penguasaan teknik dasar pukulan smash penuh bulutangkis yang baik agar diperoleh informasi yang semakin akurat sebagai dasar dalam menyusun program latihan bagi pelatih maupun Pembina olahraga bulutangkis. 

